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ABSTRAK

Penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang menyebabkan kadar bahan organik dalam
tanah menurun, struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan. Solusi yang bisa dilakukan
adalah dengan pemberian pupuk organik yaitu pupuk kompos. Namun kebutuhan dosis pupuk
kompos yang tinggi menjadi masalah bagi petani dalam penyediaannya. Oleh karena itu perlu
penerapan teknologi baru yaitu nano teknologi dalam pembuatan pupuk organik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi foliar pupuk nano kompos terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy. Penelitian dilakukan di rumah plastik di Dusun
Tebelo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, ketinggian tempat 450 mdpl mulai bulan
Maret hingga Mei 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
sederhana dengan 7 perlakuan yaitu P; (pupuk anorganik urea 2 g/tanaman; SP-36 .5
g/tanaman; KCI 0.5 g/tanaman), P> (100 ppm Nanokompos + pupuk anorganik 50% dosis P1),
P3 (200 ppm Nanokompos + pupuk anorganik 50% dosis P1), P4 (300 ppm Nanokompos +
pupuk anorganik 50% dosis P1), Ps (400 ppm Nanokompos + pupuk anorganik 50% dosis P1),
Ps (500 ppm Nanokompos + pupuk anorganik 50% dosis P1) dan diulang 3 kali ulangan. Hasil
pengamatan diuji dengan ANOVA 5%, jika terdapat pengaruh nyata, diuji lanjut BNJ 5%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian nano kompos dengan konsentrasi 100-500 ppm
yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik 50% dosis rekomendasi menghasilkan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang menyamai perlakuan pupuk anorganik 100% dosis
rekomendasi. Perlakuan P6 (Perlakuan 500 ppm Nanokompos + pupuk anorganik 50% dosis
P1) merupakan perlakuan dengan hasil beraat segar saawi terttinggi.

Kata Kunci: Sawi Pakcoy, Pupuk Kompos, Tekonologi Nano, Nano Kompos

ABSTRACT

Long-term use of chemical fertilizers causes decrease in organic matter content, the destruction
of soil structure, and environmental pollution. The solution that can be done is to provide
organic fertilizer, namely compost. However, the need for high doses of compost fertilizer is a
problem for farmers in providing it. Therefore, it is necessary to apply new technology, namely
nanotechnology, in the manufacture of organic fertilizers. The purpose of this study was to
determine the effect of foliar application of nano compost fertilizer on the growth and yield of
pak choi mustard plants. The study was conducted in a plastic house in Tebelo Hamlet, Jabung
District, Malang Regency, at an altitude of 450 meters above sea level from March to May
2024. This study used a simple Randomized Block Design (RAK) with 7 treatments, namely P1
(inorganic fertilizer urea 2 g/plant; SP-36 .5 g/plant; KCI 0.5 g/plant), P2 (100 ppm
Nanocompost+50% inorganic fertilizer dose P1), P3 (200 ppm Nanocompost+50% inorganic
fertilizer dose P1), P4 (300 ppm Nanocompost+50% inorganic fertilizer dose P1), P5 (400
ppm Nanocompost +50% inorganic fertilizer dose P1), P6 (500 ppm Nanocompost + 50%
inorganic fertilizer dose P1) and repeated 3 times. The data collected were tested with 5%
ANOVA, if there was a significant effect, further tested with 5% Tukey Test. The results of this
study indicated that the application of nano compost with a concentration of 100-500 ppm
combined with 50% recommended dose of inorganic fertilizer resulted in plant growth and
yields that were equal to the treatment of 100% recommended dose of inorganic fertilizer.
Treatment P6 (500 ppm Nanocompost + 50% P1) was the treatment with the highest fresh
weight of mustard greens.

Keywords: Pakcoy mustard greens, compost fertilizer, nano technology, nano compost
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman sayuran yang
sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan digemari oleh semua kalangan
masyarakat. Tanaman pakcoy selain memiliki rasa yang enak dan segar, tanaman
ini juga memiliki kandungan vitamin dan mineral yang bermanfaat untuk menjaga
kesehatan. Kandungan gizi pakcoy setiap 100 gram adalah protein 2,30 gram,
lemak 0,30 gram, karbohidrat 4 gram, serat 1,20 gram, kalsium 220,50 mg, fosfor
38,40 mg, besi 2,90 mg, vitamin A 969 mg, vitamin B1 0,09 g, vitamin B2 0,10
mg, vitamin B3 0,70 mg, dan vitamin C 102 mg (Yogie, 2017).

Produksi tanaman pakcoy di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik
(2018) sebesar 10,42 ton/ha dengan luas panen 61,047 ha sehingga hasil
produksinya sebesar 635,988 ton. Peningkatan produksi tanaman pakcoy harus
dilakukan mengingat tanaman pakcoy merupakan sayuran segar yang banyak
diminati oleh semua kalangan masyarakat. Namun seringkali upaya untuk
meningkatkan produksi tanaman dilakukan dengan penggunaan pupuk kimia
secara berlebih oleh petani demi mempercepat pertumbuhan untuk memperoleh
hasil yang maksimal serta pengaplikasian pupuk yang kurang maksimal dengan
cara yang masih konvensional.

Hal ini menunjukkan petani sangat tergantung dengan pemakaian pupuk
kimia menyebabkan semakin tidak terkendali penggunaannya. Menurut
Simanjuntak et. al., (2013) penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang

menyebabkan kadar bahan organik dalam tanah menurun, struktur tanah rusak,
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dan pencemaran lingkungan. Penggunaan pupuk kimia berlebih menyebabkan
degradasi tanah yang berdampak terhadap kuantitas dan kualitas hasil tanaman
(Massah dan Azadegan, 2016). Permasalahan lain yang timbul akibat penggunaan
pupuk kimia berlebihan adalah efektifitas unsur hara tanah akibat
ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah (Prasetyo et al., 2022).

Permasalahan tersebut akan berdampak terhadap produksi tanaman pakcoy
jika terus dilakukan. Tanaman pakcoy menghendaki tanah kaya bahan organik
untuk pertumbuhan dan produksinya. Oleh karena itu untuk menjaga pertumbuhan
dan produksi tanaman yang maksimal diperlukan pemberian pupuk organik selain
penggunaan pupuk kimia (Moghtaderi et al., 2020). Penggunaan pupuk organik
dalam budidaya tanaman membutuhkan dosis aplikasi yang tinggi dengan kisaran
5-20 ton/ha. Kebutuhan dosis yang tinggi inilah yang menjadi permasalahan
dalam penerapan pertanian organik, karena Kketersediaan bahan organik yang
terbatas. Solusi untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan menerapkan nano
teknologi dalam pembuatan pupuk organik. Penggunaan pupuk organik dengan
penerapan teknologi nano bertujuan untuk menjaga keseimbangan tanah,
meningkatkan produktivitas, serta mencegah kerusakan lingkungan akibat
penggunaan pupuk kimia berlebih (Herdiyanto dan Setiawan, 2015). Menurut
Nurhidayati et al., (2023), untuk mengatasi berbagai permasalahan sebagai
dampak penerapan sistem pertanian konvensional dengan masukan agrokimia
tinggi dan semakin terbatasnya bahan baku pupuk kimia, perlu penerapan
teknologi nano agar efisiensi sistem produksi pertanian di Indonesia dapat

ditingkatkan.
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Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan ialah pupuk kompos.
Pupuk kompos merupakan pupuk hasil pengomposan bahan organik seperti
jerami, sersah daun, sampah rumah tangga, kotoran hewan dan sebaginya dengan
suatu perlakuan khusus, tujuannya agar lebih mudah dimanfaatkan oleh tanaman
(Firman, 2012). Ditambah dengan penerapan teknologi nano akan meningkatkan
manfaat dari pupuk kompos, selain itu penerapan teknologi nano dalam produk
pupuk dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk dan aman serta
berkelanjutan dalam agroekosistem. Ukuran pupuk nano yang kecil menyebabkan
pupuk nano memiliki luas permukaan yang tinggi sehingga ketersediaan tempat
untuk proses metabolisme menjadi lebih banyak yang akan berdampak pada laju
fotosintesis pada tanaman (Amirnia et al., 2014). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Nurhidayati dan Siti Muslikah (2022) yang menunjukkan penerapan
vermicompos berukuran nano dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis sehingga
meningkatkan kandungan klorofil dan meningkatkan biomassa daun.

Penerapan pupuk kompos teknologi nano dengan ukuran partikel yang
lebih kecil akan semakin mudah diserap oleh tanaman bila menggunakan teknik
foliar yaitu teknik penyemprotan pupuk melalui daun. Menurut Syahputa et al.,
(2014) kelebihan pemupukan lewat daun dibandingkan lewat akar adalah
penyerapan unsur hara melalui mulut daun (stomata) berjalan lebih cepat sehingga
pertumbuhan tanaman akan semakin terlihat. Berdasarkan penelitian Puspadewi et
al., (2013) menunjukkan kombinasi perlakuan POC 2 m1/L dengan Y2 dosis pupuk
NPK (Urea 150kg/ha + SP-36 dan KCL 100 kg/ha) yang diaplikasikan melalui
daun memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman jagung manis.
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
aplikasi foliar nanokompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy.
1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini diantaranya:

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk nano kompos terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy
2. Berapa konsentrasi nano kompos untuk pertumbuhan dan hasil yang
terbaik bagi tanaman sawi pakcoy?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk nano kompos terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy

2. Mengetahui konsentrasi larutan nano kompos yang terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy

1.4. Hipotesis Penelitian

1. Diduga pemberian pupuk nano kompos dengan konsentrasi yang berbeda
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi pakcoy.

2. Diduga konsentrasi nano kompos terbaik bagi pertumbuhan dan hasil

tanaman sawi pakcoy adalah 500 ppm.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

1. Pemberian pupuk nano kompos dengan konsentrasi yang berbeda

University of Islam Malang

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi Pakcoy yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (tanpa pemupukan). Pemberian
pupuk nano kompos dapat mengurangi 50% pemakaian pupuk anorganik.
Perlakuan pemberian konsentrasi nano kompos 500 ppm yang
dikombinasikan dengan pupuk anorganik 50% memberikan hasil berat
ekonomis sebesar 14,6 ton/ha.
2. Terdapat kecenderungan semakin tinggi konsentrasi pupuk nano kompos
memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang semakin tinggi.
Konsentrasi 500 ppm yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik 50%
memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi yang tinggi.
5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut aplikasi pupuk nano kompos foliar
dengan konsentrasi lebih tinggi dengan interval waktu yang berbeda atau
diaplikasikan langsung pada tanah dan dikombinasikan dengan perlakuan yang

lain.
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